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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hernawan dkk. (2010, hlm. 87) definisi PTK yaitu 

sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakuan tindakan-

tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktek-praktek  

pembelajaran di kelas secara propesional. Sedangkan menurut Kunandar (2013, hlm. 

44-45) PTK didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang 

dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti di kelasya atau bersama-sama dengan 

orang lain (kolaborasi) dengan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 

secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 

tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus . 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, secara garis besar Penelitian Tindakan 

Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan melalui tindakan-tindakan tertentu yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran di kelas. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas tipe 

guru sebagai peneliti. Peneliti bertindak langsung untuk meningkatkan praktek-

praktek pembelajaran di kelas. Tujuan dilakukan PTK ini sejalan dengan pendapat 

Kunandar (2013, hlm. 45) yaitu PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini menggunakan model PTK 

Kemmis dan Taggart. Desain Kemmis dan Taggart ini dikenal dengan sistem spiral 

refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan 

perencanaan kembali merupakan dasar untuk ancang-ancang pemecahan masalah. 
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Berikut uraian langkah-langkah menurut Kemmis Taggart dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK): 

1. Rencana (planning) yaitu rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap sebagai solusi. 

2. Tindakan (acting) yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagaiupaya 

perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. 

3. Pengamatan (observing) yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan 

yang dilaksanakan atau dikenakan kepada siswa. 

4. Refleksi (reflecting) yaitu mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 

dampak dari tindakan (Hermawan, Mujono dan Suherman, 2010, hlm. 151). 

Berikut ini skema atau lur Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan 

Taggart: 

 

Gambar 3.1 Model Spiral Kemmis dan Taggart (Madeamin, 2012) 
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Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa model PTK yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart ini dilakukan melalui empat tahapan mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Alur siklus tersebut saling 

berkelanjutan dan berkesinambungan. Siklus pertama dilakukan berdasarkan masalah 

yang teramati, jika hasil dari siklus pertama masih kurang dan belum mencapai hasil 

yang diharapkan maka dilanjutkan ke siklus berikutnya yang merupakan perbaikan 

dari siklus pertama. Siklus dihentikan apabila hasil penelitian dirasa sudah cukup dan 

memenuhi tujuan yang diharapkan. Selain itu menurut wiraatmadja (2008, hlm. 103) 

apabila perubahan yang bertujuan mengingkatkan kualitas pembelajaran telah 

tercapai, atau apapun yang diteliti telah menunjukkan keberhasilan, siklus dapat 

diakhiri. 

 

C. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas II di salah satu Sekolah 

Dasar di Kecamatan Sukasari, Kota Bandung tahun ajaran 2015/2016. Partisipan 

adalah seluruh siswa kelas II dengan jumlah 29 orang, 16 siswa perempuan dan 13 

siswa laki-laki. Heterogenitas siswa dilihat dari jenis kelamin, kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan sosial siswa. 

Jumlah kelas yang terdapat di SD ini yaitu satu rombongan belajar, dengan 

jumlah guru 10 orang ditambah dengan satu kepala sekolah dan satu penjaga sekolah. 

Waktu belajar kelas IIB yaitu pagi, dimulai dari jam 07.10 sampai 11.00. 

 

D. Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada semester 2 tahun ajaran 

2015/2016. Pelaksanaan penelitian di mulai dari bulan April sampai bulan Mei 2016. 

 

E. Prosedur Administratif Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan dalam empat tahap. Empat tahap tersebut yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Kegiatan pada setiap tahapan siklus secara 

garis besar yaitu sebagai berikut. 

Siklus I  

1. Perencanaan Tindakan 

Peneliti merumuskan rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki pembelajaran. Peneliti mempersiapkan materi atau bahan ajar yang 

akan digunakan, membuat rencana pembelajaran atau RPP dengan menerapkan 

Metode Permainan Kartu Kata, membuat lembar kerja siswa, lembar instrumen tes 

tertulis berupa lembar evaluasi siklus I, membuat lembar observasi, dan membuat 

catatan lapangan. 

2. Tindakan 

Dalam tahapan tindakan ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 

perencanan. Perencanaan yang sudah dirancang sebelumnya, dilaksanakan peneliti 

sesuai dengan sistematika kegiatan yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

Metode Permainan Kartu Kata. Sebelumnya peneliti memberikan lembar observasi 

pada observer untuk mengamati dan mencatat kegiatan guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti juga melakukan tes siklus I untuk 

mendapatkan data mengenai kemampuan menulis kalimat sederhana siswa. Peneliti 

juga mencatat temuan-temuan yang terdapat dalam pelaksanaan siklus I. peneliti juga 

berdiskusi dengan observer untuk mengklarifikasi hasil pengamatan pada lembar 

observasi. 

3. Pengamatan/Observasi 

Kegiatan pengamatan atau observasi ini dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dari awal pembelajaran sampai akhir. Hal-hal yang diamati 

dalam proses observasi ini adalah semua proses kegiatan guru dan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung dikelas. Hasil pengamatan tersebut dituangkan 

dalam lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

4. Refleksi 
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Pada tahapan refleksi, mencakup kegiatan analisis dan penilaian terhadap hasil 

pengamatan yang telah dilakukan. Kegiatan ini kemudian akan dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 

berikutnya. 

Siklus II 

Tahapan-tahapan pada siklus II sama dengan tahapan pada siklus I. Tetapi 

hal-hal yang masih kurang dalam perencanaan atau pelaksanaan siklus I diperbaiki di 

siklus II. Berikut rincian tahapan pada siklus II. 

1. Perencanaan Tindakan 

Peneliti merumuskan rencana tindakan yang akan dilakukan dengan 

memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. Sehingga perencanaan yang dilakukan 

didalamnya memuat perbaikan dari siklus I. Peneliti mempersiapkan materi atau 

bahan ajar yang akan digunakan, membuat rencana pembelajaran atau RPP dengan 

menerapkan Metode Permainan Kartu Kata, membuat lembar kerja siswa, lembar 

instrumen tes tertulis berupa lembar evaluasi siklus II, membuat lembar observasi, 

dan membuat catatan lapangan. 

2. Tindakan 

Dalam tahapan tindakan ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 

perencanan dengan mempertimbangkan perbaikan-perbaikan dari siklus I. 

Perencanaan yang sudah dirancang sebelumnya, dilaksanakan peneliti sesuai dengan 

sistematika kegiatan yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan Metode Permainan Kartu 

Kata. Sebelumnya peneliti memberikan lembar observasi pada observer untuk 

mengamati dan mencatat kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu peneliti juga melakukan tes siklus II untuk mendapatkan data mengenai 

kemampuan menulis kalimat sederhana siswa. Peneliti juga mencatat temuan-temuan 

yang terdapat dalam pelaksanaan siklus II. peneliti juga berdiskusi dengan observer 

untuk mengklarifikasi hasil pengamatan pada lembar observasi. 
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3. Pengamatan/Observasi 

Kegiatan pengamatan atau observasi ini dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dari awal pembelajaran sampai akhir. Hal-hal yang diamati 

dalam proses observasi ini adalah semua proses kegiatan guru dan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung dikelas. Hasil pengamatan tersebut dituangkan 

dalam lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

4. Refleksi 

Pada tahapan refleksi, mencakup kegiatan analisis dan penilaian terhadap hasil 

pengamatan yang telah dilakukan untuk mendapat suatu simpulan. Diharapkan 

setelah akhir siklus II, kemampuan menulis kalimat sederhana siswa dapat 

meningkat. 

 

F. Prosedur Substantif Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Objek yang diamati yaitu kegiatan guru dan aktifitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dan 

sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan Metode Permainan Kartu Kata yang telah ditentukan sebelumnya. Tes 

ini berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar evaluasi. LKS dalam hal ini adalah 

LKS untuk kelompok, dan lembar evaluasi adalah berupa tes tulis individu. 

c. Wawancara 
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan 

pembelajaran menulis kalimat. Wawancara dilaksanakan ketika pembelajaran telah 

selesai dilaksanakan, wawancara ini dilakukan dengan cara mengemukakan beberapa 

pertanyaan kepada siswa.  

d. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat informasi kualitatif yang terjadi 

terkait dengan tindakan. Catatan lapangan diuraikan dalam bentuk deskripsi atau 

paparan aktivitas pembelajaran, yang di dalamnya dijelaskan mengenai perilaku 

spesifik yang dapat menjadi penunjuk adanya permasalahan serta langkah berikutnya. 

 

2. Pengolahan Data 

Setelah melakukan penelitian, data-data yang diperoleh selanjutnya diolah dan 

dianalisis untuk memperoleh informasi dan dijadikan bahan refleksi. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari lembar observasi guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan Metode Permainan Kartu Kata dan catatan lapangan. 

Data kualitatif diolah kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis kalimat 

sederhana siswa setelah menerapakan Metode Permainan Kartu Kata. Perhitungan 

data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi: 

a. Menghitung nilai rata-rata kelas, menggunakan rumus menurut Purwanto, (dalam 

Nurlela, 2011:41) 

X = 
∑𝑥

∑𝑁
 

Keterangan:  𝑥    = nilai rata – rata 

Σ𝑋 = jumlah semua nilai siswa 

Σ𝑁 = jumlah siswa 

b. Menghitung presentase ketercapaian aspek menulis kalimat sederhana sesuai 

dengan rumus yang diadaptasi dari Sagoro (2014, hlm. 43): 

%AB= 
∑𝑥 

𝑦
 x 100% 
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Keterangan: %AB  = Presentase Aspek Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana 

∑𝑥  = Total skor aspek kemampuan menulis yang diperoleh 

𝑦   = Skor maksimal dari aspek kemampuan menulis 

 

c. Menghitung persentase ketuntasan belajar secara klasikal (Nurlela, 2011:41) 

yang disesuaikan dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada 

sekolah yang diteliti. 

TB = 
∑≥72

𝑛
 x 100% 

Keterangan:  TB  = Ketuntasan Belajar 

ΣS ≥ 72 = Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 72 

n  = banyak siswa 

100  = bilangan tetap 

Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa SD tempat penelitian untuk 

mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 72, dan siswa dikatakan tuntas apabila telah 

mencapai KKM yang ditetapkan. 

d. Pengolahan Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana 

Tabel 3.1 Format Penilaian Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana 

No. Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian 

Bobot Nilai 
1 2 3 4 5 

1. Struktur kalimat      5  

2. Pilihan kata/diksi      3  

3. Isi Kalimat      5  

4. Ejaan      5  

5. Kerapian Tulisan      2  

Skor Total   

Setiap penilaian aspek dikalikan dengan bobot yang telah ditentukan 

kemudian dijumlahkan keseluruhanya, maka didapatkan nilai untuk kemampuan 

menulis kalimat sederhana. Format penilaian kemampuan menulis tersebut di 

adaptasi dari rubrik penilaian menulis menurut Nurgiyantoro (2014, hlm. 430). 
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Format penilaian tersebut kemudian dijabarkan setiap aspeknya ke dalam skala nilai 

seperti dibawah ini. 

Tabel 3.2 Deskripsi Skala Nilai Kemampuan Nilai Kemampuan Menulis 

Kalimat Sederhana 

Aspek Skor Kriteria 

Struktur 

kalimat 
5 

Mengandung pola SPOK (Subjek, Predikat, Objek, 

Keterangan) 

4 Mengandung pola SPO (Subjek, Predikat, Objek) 

3 Mengandung pola SP (Subjek, Predikat) 

2 
Hanya mengandung satu unsur kalimat saja (S saja/P 

saja/O saja/K saja) 

1 Tidak menuliskan unsur kalimat. 

Pilihan 

Kata/Diksi 

 

 

 

5 
Semua kosa kata yang digunakan sangat tepat, lugas dan 

jelas. 

4 
Sebagian besar kosa kata yang digunakan tepat, lugas dan 

jelas. 

3 Sebagian kosa kata yang digunakan kurang tepat. 

2 Sebagian besar kosa kata yang digunakan tidak tepat. 

1 Semua kosa kata yang digunakan tidak tepat. 

Isi Kalimat 
5 

Isi kalimat sesuai dengan objek yang diamati, penjelasan  

ciri-ciri objek tepat dan lengkap. 

4 
Isi kalimat sesuai dengan objek yang diamati, penjelasan 

ciri-ciri objek tepat tetapi kurang lengkap. 

3 
Isi kalimat sesuai dengan objek yang diamat tetapi 

penjelasan ciri-ciri objek kurang tepat dan lengkap. 

2 
Isi kalimat sesuai dengan objek yang diamati tetapi 

penjelasan ciri-ciri objek tidak tepat dan tidak lengkap. 

1 
Isi kalimat tidak sesuai dengan objek dan tidak 

menjelaskan ciri-ciri objek. 
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Ejaan 

 

 

 

5 
Penggunaan ejaan dan huruf kapital benar semua serta 

menggunakan tanda baca titik (.) pada akhir kalimat. 

4 

Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan ejaan dan huruf 

kapital serta menggunakan tanda baca titik (.) pada akhir 

kalimat. 

3 

Terdapat 3-4 kesalahan dalam penggunaan ejaan dan huruf 

kapital serta menggunakan tanda baca titik (.) pada akhir 

kalimat. 

2 

Terdapat 1-4 kesalahan dalam penggunaan ejaan dan huruf 

kapital serta tidak menggunakan tanda baca titik (.) pada 

akhir kalimat. 

1 

Terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan ejaan serta 

huruf kapital dan tidak menggunakan tanda baca (.) pada 

akhir kalimat. 

Kerapian 
5 

Tulisan sangat rapi, tidak ada coretan, huruf yang ditulis 

jelas dan terbaca. 

4 
Tulisan sangat rapi, tidak ada coretan, huruf yang ditulis 

jelas dan terbaca. 

3 
Tulisan kurang rapi, ada beberapa coretan, huruf yang 

ditulis kurang jelas dan kurang terbaca. 

2 
Tulisan tidak rapi, banyak terdapat coretan, banyak huruf 

yang kurang jelas dan kurang terbaca. 

1 Tulisan tidak rapi, tidak jelas, dan tidak terbaca. 

 

Arti Skala 

1 SK Sangat Kurang 

2 K Kurang 

3 C Cukup 

4 B Baik 
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5 SB Sangat Baik 

 

Nilai yang diperoleh siswa, kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut: 

Pedoman 3.3 kategori kemampuan menulis kalimat siswa 

NILAI KATEGORI 

86 – 100 Sangat Baik 

66 – 85 Baik 

46 – 65 Cukup  

26 – 45 Kurang 

0 – 25 Sangat Kurang 

Arikunto (dalam Ernawati, 2014, hlm 60 dengan modifikasi penulis). 

 


